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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kompensasi motivasi dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada pemerintah daerah (Studi Kasus di 
DPPKAD Kabupaten Karanganyar). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif . Metode 
yang digunakan pada pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner, observasi, 
dan riset kepustakaan (dokumentasi).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 
DPPKAD Kabupaten Karanganyar. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan Kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai ditunjukkan dengan nilai thitung 3,011 lebih 
besar dari ttabel (2,013), diterima pada taraf signifikansi 5%. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai ditunjukkan dengan  nilai thitung 2,288 lebih besar dari 
ttabel (2,013), diterima pada taraf signifikansi 5%. Komitmen Organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai ditunjukkan dengan nilai thitung 3,152 lebih besar 
dari ttabel (2,013), diterima pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan 
Fhitung 24,674 dengan p-value=0,000, sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 
k-1 atau 3-1 = 2, dan df2 = n-k atau 49-3=atau 49-3 = 46 adalah sebesar 2,81. Oleh karena 
Fhitung > Ftabel (24,674 > 2,81), maka model regresi tentang pengaruh Kompensasi Motivasi 
dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pemerintah Daerah Studi Kasus 
di DPPKAD Kabupaten Karanganyar sudah fit of goodness atau cocok. Berdasarkan hasil uji 
R
2
 menunjukkan koefisien determinasi adjustedR
2
 sebesar 0,627 Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen dalam model (Kompensasi, Motivasi,  Komitmen Organisasi,  ) 
menjelaskan variasi Kinerja Pegawai di DPPKAD Kabupaten Karanganyar sebesar 62,7% 
dan 37,3% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
  






This study aims to determine the effect of compensation motivation and organizational 
commitment to employee performance to local authorities (Case Study in DPPKAD 
Karanganyar). This research is quantitative. The method used in collecting data in this study 
a questionnaire, observation, and library research (documentation) .Populasi in this study 
were all employees of DPPKAD Karanganyar. Testing the hypothesis in this research is the 
multiple linear regression analysis. Compensation results showed a positive and significant 
effect on employee performance shown by tcount 3,011 bigger than t table (2.013), received 
at the 5% significance level. Motivation positive and significant impact on employee 
performance shown by tcount 2,288 bigger than t table (2.013), received at the 5% 
significance level. Organizational Commitment positive and significant impact on employee 
performance shown by tcount 3.152 is greater than t table (2.013), received at the 5% 
significance level. Based on the test results showed Fhitung F 24.674 with p-value = 0.000, 
while the F table at a significance level of 5% with df = k-1 or 3-1 = 2, and DF2 = nk = or 
49-3 or 49-3 = 46 is with 2.81. Therefore F count> F table (24.674> 2.81), then the 
regression model on the influence Compensation Motivation and Organizational 
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Commitment Against Employee Performance Case Study On Local Government in DPPKAD 
Karanganyar already fit of goodness or fit. Based on the test results show the coefficient of 
determination R2 of 0.627 adjustedR2 This suggests that the independent variables in the 
model (Compensation, Motivation, Organizational Commitment,) explains the variation in 
the Employee Performance DPPKAD Karanganyar amounted to 62.7% and 37.3% is 
explained by factors or variables other outside the model. 
 





Peran seorang akuntan dalam perusahaan sangat diperlukan. Karyawan bagian 
akuntansi akan membantu manajemen dalam menyediakan informasi yang digunakan untuk 
mengambil keputusan. Dalam persaingan global informasi merupakan faktor penting yang 
akan membantu dalam persaingan. Informasi disini bisa berupa keuangan maupun non 
keuangan yang dapat digunakan oleh perusahaan, investor dan pihak ketiga untuk menilai 
kinerja perusahaan tersebut. Sehingga kinerja karyawan bagian akuntansi sangat penting bagi 
perusahaan, jika mereka telah melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan benar maka hal 
tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja dari organisasi tersebut. Murty dan Hudiwinarsih 
(2012). 
Menciptakan kepuasan kerja karyawan adalah tidak mudah karena kepuasan kerja 
dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya antara lain motivasi kerja, 
kepemimpinan dan budaya organisasi/perusahaan dapat diakomodasikan dengan baik dan 
diterima oleh semua karyawan di dalam suatu organisasi/perusahaan.  
Murti dan Gunasti Hudiwinarsih, (2012), dengan judul Pengaruh Kompensasi, 
Motivasi Dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Di Surabaya). Berdasarkan hasil penelitian uji f 
menunjukkan bahwa bahwa model regresi atau persamaan faktor Kompensasi (X1), Motivasi 
(X2), dan Komitmen (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dikatakan fit. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu kompensasi secara parsial berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan, hipotesis kedua yaitu motivasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, hipotesis ketiga yaitu komitmen 
organisasional secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Brahmasari dan Agus Suprayetno, 2008, dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan serta 
Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada PT. Pei Hai International Wiratama 
Indonesia). Hasil penelitian ini diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, kepemimpinan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan dan kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
Terkait dengan banyak topik yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Murty dan 
Gunasti Hudiwinarsih (2012) tetapi berbeda pada studi kasus penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Kompensasi, Motivasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Pemerintah Daerah (Studi Kasus di DPPKAD Kabupaten 
Karanganyar)”. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terdapat pada studi kasus 
penelitiannya. Penelitian sebelumnya studi kasus pada perusahaan manufaktur di Surabaya. 
Sedangkan penelitian saat ini berfokus pada DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 
 
2. METODE 
Jenis-jenis penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan,  dan tingkat 
kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, metode penelitian 
dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic research), penelitian terapan (applied 
research) dan penelitian pengembangan  (research and development). (Sugiyono, 2010: 4). 
Sedangkan metode penelitian ada dua yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan 
metode tersebut peneliti menggunakan metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,  digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode survei, yaitu metode penelitian yang  
dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data yang utama yaitu dengan memberikan sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai 
pribadi,sikap,dan pendapatnya terhadap beberapa variabel yang menjadi topic penelitian  
(IndriantorodanSupomo, 2002:152).  Data diperoleh melalui pendistribusian kuesioner 
kepada 50 karyawan. Setelah data dikumpulkan dari responden, selanjutnya dilakukan 
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analisis dengan menggunakan uji regresi linear berganda dengan menggunakan software 
SPSS 17. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuesioner dalam pengumpulan 
data. Obyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
Daftar Obyek yang dijadikan Sampel Penelitian 
No Keterangan Jumlah 
1 Kepala dinas 1 
2 Seketaris Subbagian Perencanaan 2 
3 Sekertaris Subbagian Keuangan 2 
4 Sekertaris Subbagian Umum dan Kepegawaian 2 
5 Bidang Pendataa, Pengolahan dan penetapan 5 
6 Bidang Penagihan, Keberatan dan Pemeriksaan Pajak 5 
7 Bidang Anggaran 5 
8 Bidang Perbendaharaan dan Kas daerah 5 
9 Bidang Akuntansi 5 
10 Bidang Aset Daerah 5 
11 Jabatan Fungsional 10 
12 UPTD 3 
 
Setelah dilakukan pengujian pada validitas atas variabel-variabel tersebut 
(Kompensasi, Motivasi, Komitmen Organisasi,  dan Kinerja Pegawai), maka dapat 
dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis reliabilitias dapat dilihat pada program 
SPSS versi 21.00 dan ditunjukkan oleh besamya nilai alpha (). Pengambilan keputuan 
reliabilitas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila nilai alfa cronbach > 0,6 
maka butir atau variabel yang diteliti adalah reliabel. 
Berikut ini rangkuman hasil pengujian yang menunjukkan nilai alpha pada 
variabel Kompensasi, Motivasi,  Komitmen Organisasi,  serta Kinerja Pegawai. 
Tabel 2 Hasil Reliabilitas 
Variabel ralpha rtabel Keterangan 
Kompensasi  0,929 0,60 Reliabel 
Motivasi 0,886 0,60 Reliabel 
Komitmen Organisasi  0,918 0,60 Reliabel 
Kinerja Pegawai 0,839 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel baik variabel Kompensasi, 
Motivasi,  Komitmen Organisasi dan Kinerja Pegawai adalah reliabel karena mempunyai 
nilai alfa cronbach > 0,6, sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen yang dilihat dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikansi yang 
digunakan sebesar 5%, dan jika p-value lebih kecil dari tingakat signifikansi  5% maka, 
dapat dikatakan bahwa variabel Kompensasi, Motivasi,  Komitmen Organisasi, . 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagi berikut : Dari perhitungan t 
hitung dari variabel Kompensasi sebesar 3,011 lebih besar dari t tabel sebesar 2,013, dan 
nilai sig. sebesar 0,004 lebih kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya Kompensasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara statistik signifikan. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel Motivasi sebesar 2,288 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2,013, dan nilai sig. sebesar 0,027 lebih kecil dari 5%, sehingga H2 diterima, 
sehingga H2 diterima artinya Motivasi  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara 
statistik signifikan. Dari perhitungan t hitung dari variabel  Komitmen Organisasi sebesar 
3,152 lebih besar dari t tabel sebesar 2,013, dan nilai sig. sebesar 0,003 lebih kecil dari 
5%, sehingga H3 diterima sehingga H3 diterima artinya  Komitmen Organisasi  
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara statistik signifikan. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi yang dilakukan Anoki 
(2010) dalam Murty dan Gunasti Hudiwinarsih, (2012), membuktikan bahwa 
Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Kompensasi merupakan imbalan 
yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas jasanya dalam melakukan 
tugas, kewjiban, dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka 
pencapaian tujuan perusahaan. Ada dua hal yang perlu diingat oleh perusahaan dalam 
pemberian kompensasi. Pertama kompensasi yang diberikan perusahaan harus dapat 
dirasakan adil oleh karyawan dan kedua, besarnya kompensasi tidak jauh berbeda 
dengan yang diharapkan oleh karyawan. Apabila dua hal ini dapat dipenuhi, maka 
karyawan akan merasa puas. Kepuasan akan memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya, sehingga tujuan perusahaan maupun kebutuhan karyawan 
akan tercapai secara bersama. 
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3.2.2 Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya konsistensi dengan penelitian 
yang dilakukan Marjani (2005) dalam Murty dan Gunasti Hudiwinarsih, (2012) yang 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara statistik 
signifikan.  Motivasi dapat menyebabkan seseorang untuk berperilaku baik, oleh 
karena itu motivasi karyawan yang tinggi berbanding lurus dengan kinerja 
perusahaan. Seorang karyawan yang termotivasi akan berisifat energik dan 
bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Sebaliknya 
para karyawan yang memiliki motivasi yang rendah akan sering menampilkan rasa 
tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya. Akibatnya kinerja mereka 
menjadi buruk dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Tingginya kondisi motivasi 
kerja pegawai berhubungan dengan kecenderungan pencapaian tingkat kinerja 
pegawai yang cukup tinggi. Pegawai yang memiliki motivasi yang tinggi, mereka 
akan berupaya untuk melakukan semaksimal mungkin tujuan yang ditetapkan oleh 
perusahaan 
3.2.3 Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan yang dilakukan  oleh 
Murty dan Gunasti Hudiningsih, (2012), yang menyatakan bahwa Komitmen 
Organisasi  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara statistik signifikan. Tingkat 
komitmen baik komitmen perusahaan terhadap karyawan, maupun antara karyawan 
terhadap perusahaan sangat diperlukan karena melalui komitmen-komitmen tersebut 
akan tercipta iklim kerja yang profesional. Individu yang tepuaskan dengan 
pekerjaannya cenderung untuk memenuhi komitmen terhadap organisasi, sehingga 
munculnya loyalitas pegawai terhadap organisasi, yang akhirnya menyebabkan 
pegawai tersebut memiliki rasa ketergantungan dan tanggung jawab pada organsasi. 
Individu yang memiliki komitmen organisasional rendah cenderung untuk melakukan 
cara yang dapat mengganggu kinerja organisasi seperti turnover yang tinggi, 
kelambanan dalam bekerja, keluhan dan bahkan mogok kerja. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: H1 
diterima karena, diperoleh thitung sebesar 3,011 dengan ttabel sebesar 2,013 sehingga thitung > 
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ttabel berarti, variabel Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. H2 diterima 
karena, diperoleh thitung sebesar 2,288 dengan ttabel sebesar 2,013. sehingga thitung > ttabel 
berarti, variabel Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.  H3 diterima karena, 
diperoleh thitung sebesar 3,152 dengan ttabel sebesar 2,013. sehingga thitung > ttabel berarti, 
variabel  Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang bermanfaat 
sebagai berikut: Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan 
kondisi yang sebenar-benarnya. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel 
independen dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel 
dalam penelitian ini. Lingkup penelitian terbatas pegawai DPPKAD Kabupaten 
Karanganyar waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, sehingga perlu 
menambah jumlah pegawai dan menambah waktu penelitian. 
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